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ABSTRAK

MENUJU MISI BERSAMA GEREJA INJILI DI INDONESIA
DAN GEREJA KRISTEN INJILI DI TANAH PAPUA

Oleh : Thinneke Henriette Koibur

Keberagaman denominasi gereja dan suku di Tanah Papua di satu sisi menjadi
kekayaan bagi Tanah Papua, namun di sisi lain memunculkan konflik karena
ketidakmampuan gereja dalam mengelola keberagaman yang ada. Selain itu gereja-

gereja di Papua belum mampu berperan secara nyata dalam@Gompleksitas persoalan

yang muncul di Papua.

budaya warga jemaatnya. Oleh ka tidak jarang muncul konflik antar kedua

gereja ini. Padahal peran kedu ama dengan gereja-gereja lainnya sangat

dibutuhkan dalam menjawafgpersoalaiffkemiskinan dan ketidakadilan di Tanah Papua.

Persoalan Papua \in erselesaikan hingga kini haruslah menjadi keprihatinan
GIDI dan GKI d sehingga mampu merekonstruksi misi keduanya yang
tidak hanya berorigat a penambahan jumlah warga jemaat tetapi haruslah

menampilkan sebuah aksi bersama untuk dunia. Oleh karena itu konsep misi
“konvivenz” yang ditawarkan oleh Theo Sundemeier menjadi relevan dalam konteks
Papua secara khusus bagi GIDI dan GKI di Tanah Papua dalam upaya membangun

sebuah misi bersama di Tanah Papua.

Kata kunci : Misi, Denominasi Gereja, Konvivenz, Interkultural, Tanah Papua, Hidup
bersama, Konflik, Damai, Gereja Injili di Indonesia, Gereja Kristen Injili di Tanah

Papua.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Masyarakat Papua adalah masyarakat yang pluralistik dan heterogen. Hal ini adalah
kenyataan hidup yang tidak bisa dibantah. Karena terdiri dari bermacam-macam suku,
bahasa dan adat istiadat. Dalam masyarakat Papua sendiri sampai tahun 2010 hidup dan
berkembang 276 suku dan bahasa, namun di tahun 2013 telah hilang 5 bahasa sehingga
menjadi 271*. Selain itu hidup pula suku-suku non Papua. Di dalam masyarakat ini pula,

hidup dan berkarya beberapa agama. Selain Kristen yang@nenjadi agama mayoritas

(meskipun saat ini, pertumbuhan pemeluk agama lainn
Hindu, Budha serta agama-agama suku yang masih

sendiri.

aliran Karismatik dan Injili. Di kota Jayapura
sendiri, seluruh den ari 44 denominasi ini, Gereja Kristen Injili di
Tanah Papua (G erea Injili di Indonesia (GIDI) dan Gereja Katolik merupakan 3

gereja terbesar.

Meski demikian harus diakui bahwa sampai saat ini keanekaragaman ini belum dikelola
dengan baik. Karena itu Papua, khususnya kota Jayapura beberapa waktu terakhir ini
seringkali mengalami ketegangan yang berakar pada ketidakmampuan seluruh
denominasi gereja mengelola karunia keberagaman ini. Di satu sisi, dalam lingkup
kehidupan bermasyarakat, kekristenan ikut memberikan sumbangan-sumbangan positif
melalui hadirnya yayasan-yayasan Kristen, baik dalam bidang misi pekabaran Injil,
pendidikan dan organisasi-organisasi kepemudaan guna peningkatan SDM Papua maupun

yang bergerak dalam bidang transportasi. Namun di sisi lain menjamurnya denominasi

! Hanro Yonathan Lekitoo, Potret Manusia Pohon: Komunitas Adat Terpencil Suku Korowai di daerah
Selatan papua dan Tantangannya memasuki Peradaban Baru, (Jakarta: Balai Pustaka, 2012) h. 12



gereja di Tanah Papua justru menimbulkan keresahan di kalangan gereja-gereja arus
utama karena seringkali terjadi perebutan “domba”(warga gereja) antar denominasi.
Seringkali pendeta atau gembala sidang dari denominasi tertentu berusaha mencari
kelemahan dari denominasi yang lain dengan tujuan agar bisa menarik anggota dari
denominasi lain dan menambah jumlah anggota dalam denominasinya sendiri. Selain itu,
keberagaman ini menimbulkan dampak yang kurang baik karena hanya menjadi tempat
pelarian bagi anggota jemaat yang bermasalah. Ketika seseorang bermasalah di satu
gereja, maka ia akan berpindah ke gereja yang lain. Bahkan tak jarang pula, ia menjelek-
jelekkan denominasi gereja yang sebelumnya.

Keberagaman denominasi ini berdampak pula pada kehidupan@ebagian keluarga-keluarga

Kristen di Papua. Dalam satu keluarga bisa terdapa denominasi. Sebagai

contoh, di tempat pelayanan penulis, ada satu kel ya menjadi anggota
GKI di Tanah Papua, ibunya beribadah di gerej -anak mereka beribadah di

gereja Pantekosta.

Fenomena di atas sebenarnya tidak asalah sepanjang kehidupan masing-
masing anggota keluarga berjala dan saling menghargai satu dengan yang lain.
Namun kenyataannya kehi penuh damai jarang dijumpai dalam keluarga-
keluarga ini, kare anggota keluarga berusaha untuk mencari

pembenaran atas i -masing dan menjelekkan denominasi gereja yang lain.

Dari gambaran ihgl{ bahwa usaha untuk berlomba-lomba meyakinkan orang

banyak agar tidak pe epada apa yang dipercayai orang dan agama lain yang selama
ini berkembang di Indonesia juga mulai berkembang dalam intern gereja. Gejala ini
nampak dalam praktek misi yang bertujuan hanya untuk menambah anggota gereja

sendiri.?

Selain pesatnya perkembangan agama-agama lainnya, banyaknya denominasi gereja yang
berkembang di Tanah Papua terus menjadi isu penting yang harus diperhatikan secara
khusus oleh gereja-gereja besar yang ada di tanah Papua. Dari 44 sinode yang

berkembang di Papua, ada beberapa sinode besar yang sudah lama melayani di tanah

Z Widi Artanto, Menjadi Gereja Misioner Dalam Konteks Indonesia, (Yogyakarta: Taman Pustaka Kristen,
2008) h. 17



Papua dan memiliki puluhan ribu bahkan ratusan ribu anggota jemaat dan ada pula
beberapa sinode kecil yang baru masuk di Tanah Papua dan memiliki warga jemaat tidak
lebih dari 100 (seratus) orang. Dari semuanya itu, dua (2) Sinode yang termasuk kategori
besar yakni Gereja Kristen Injili (GKI) di Tanah Papua dan Gereja Injili Di Indonesia
(GIDI). Keduanya memiliki perbedaan yang cukup mencolok baik pandangan teologis,
maupun latar belakang suku anggota jemaatnya. Warga jemaat GKI di Tanah Papua pada
umumnya berasal dari wilayah-wilayah yang ada di pesisir pantai Papua dan sebagian
besar penduduk non Papua yang menetap di Papua. Sedangkan warga jemaat GIDI

umumnya berasal wilayah-wilayah pegunungan di Papua.

Kenyataan bahwa Gereja-Gereja di Papua belum mampu méaksanakan misinya adalah

terjadinya konflik horizontal yang umumnya meliba stku bangsa yang ada di

wilayah pesisir pantai dengan suku bangsa yang a
ini disebabkan karena adanya kesenjangan aniasg a di pegunungan dengan
asal dari wilayah pesisir pantai
umumnya lebih mendominasi strukturfpemegtahag’ dan dunia pendidikan. Sebagai

sampai 2012 belum pernah diis ng dari pegunungan Papua. Posisi tertinggi
dalam pemerintahan di pr selama ini dijabat oleh orang dari pesisir Pantai
Papua dan non pribygad dalam pemilihan umum Gubernur dan Wakil

Gubernur propinsd’ Pasel, yang berlangsung pada tanggal 29 Januari 2013 yang lalu,

akhir pemilihan yang secara resmi diumumkan oleh KPU pada tanggal 13 Februari 2013,
telah memutuskan bahwa pasangan Gubernur dan Wakil Gubernur terpilih periode 2013-
2018 adalah pasangan Lukas Enembe-Klemen Tinal yang berasal dari daerah pegunungan

Papua.

Proses Pemilihan kepala daerah propinsi Papua ini juga, cukup menyita perhatian Gereja.
Sinode GKI di Tanah Papua sendiri secara tidak langsung menghimbau warganya untuk
memilih calon gubernur yang berasal dari GKI dan pesisir pantai Papua. Demikian juga
Sinode GIDI menghimbau warganya agar memilih calon gubernur yang berasal dari GIDI

dan pegunungan Papua. Tujuannya adalah siapapun yang nantinya terpilih sebagai



gubernur akan lebih memperhatikan sinode atau gereja yang telah memberi dukungan

kepadanya.

Konflik antar denominasi Gereja di Tanah Papua yakni antara dua sinode terbesar yakni
GKI di Tanah Papua dengan GIDI lebih berbentuk “perang dingin”. Beberapa tahun yang
lalu di kota Jayapura, konflik antara dua sinode ini belum terlalu terlihat karena dominasi
GKI1 melalui kekuasaan baik di tingkat gereja dan pemerintahan masih sangat kuat.
Sebagian besar pejabat publik, bahkan Gubernur Papua pada periode 2006-2011 adalah
anggota GKI. Namun sejak tahun 2011, GIDI mulai menampakan perkembangan yang
cukup signifikan di kota Jayapura dari segi kuantitas. Warga GIDI yang sebagian

besarnya adalah warga Pegunungan mulai memasuki kota Ja§ipura dan menetap di sini.

Bahkan membentuk jemaat-jemaat GIDI yang baru. P an GIDI sangat pesat

didukung pula oleh Gubernur Propinsi Papua saat dni warga GIDI. Dalam
sebuah kesempatan, ketika memberikan samb
(Sekda) Propinsi Papua pada awal bul 014, Gubernur Papua sempat

menyampaikan pernyataan bahwa ada sftu kerdg atau aliran gereja yang selama ini

aliran gereja yang lain. Pernyataaigini p menimbulkan keresahan bagi beberapa tamu
undangan yang merupakal i Tanah Papua. Karena jabatan Sekda Propinsi
Papua yang sebelumsg
kemudian ditanggfipigaddh Walikota Jayapura yang adalah warga GKI di Tanah Papua
dengan mengelua

di Tanah Papua”

Sebenarnya ada upaya yang dilakukan oleh para pemimpin gereja dari berbagai
denominasi gereja untuk bekerja sama dalam menjalankan misi Kristen. Untuk
kepentingan itulah maka pada tanggal 31 Mei 2002 dibentuk sebuah forum komunikasi
dan kerja sama antar pimpinan gereja-gereja di Papua yang disebut dengan nama
Persekutuan Gereja-Gereja di Papua (PGGP). Forum ini menghimpun umat Kristen lewat
para pemimpinnya untuk memiliki kesatuan dalam menyikapi berbagai masalah-masalah
keagamaan maupun masalah-masalah sosial kemasyarakatan yang ada di Papua. Dengan
kesatuan ini pula diharapkan kekristenan di Papua dapat melihat kepada konteks yang

lebih luas yaitu konteks pluralitas agama di Papua.



Namun sejauh ini, PGGP belum mampu melaksanakan fungsinya sebagaimana mestinya.
Sepanjang pengamatan penulis, kegiatan yang selama ini dilakukan hanyalah ibadah
bersama umat Kristen antar denominasi pada saat perayaan HUT Pekabaran Injil di Tanah
Papua setiap tanggal 5 Februari. Selain dari kegiatan ini hampir tidak ada kegiatan yang
benar-benar dapat mendorong umat Kristen untuk hidup dalam persekutuan yang rukun
dan saling membangun. Bahkan beberapa waktu yang lalu Pdt. Lipiyus Biniluk® di sebuah
media elektronik menyatakan kepihatinannya atas menjamurnya denominasi gereja di
Tanah Papua. Beliau mengatakan bahwa secara kuantitas denominasi gereja berkembang
pesat, tetapi secara kualitas sangat memprihatinkan karena sebagian pemimpin gereja
saling memperebutkan jabatan dalam organisasi gereja dan tidak bersungguh-sungguh

melayani Tuhan Yesus melalui penggembalaan jemaatnya ing-masing. Hal ini tidak

dapat dipungkiri karena sebagai agama yang mayorit ‘dana” dari pemerintah

untuk bidang keagamaan mendapat porsi yang lebjk bes itu pemimpin gereja

harus mengevaluasi diri masing-masing baik dalagsh itas dan doa.

Gambaran di atas memberi kesan bahw,

dipraktekkan dalam Relisiban jemaat-jemaat Kristen®. Bahkan di Papua, pemikiran dari
kaum fundamentalisme sangat mempengaruhi pemahaman tentang misi yang dijalankan
oleh Gereja-Gereja di Papua. Misi di sini dipahami tidak lebih sebagai usaha penginjilan
dengan tujuan pertambahan jumlah orang Kristen, entah itu penginjilan kepada mereka
yang sudah beragama Kristen maupun non Kristen. Bahkan misi yang dijalankan di Papua
belum mempertimbangkan dan menyentuh konteks Papua yang semakin pluralistik baik
dari segi agama maupun suku bangsa dan adat-istiadat. Selain itu konteks Papua saat ini

yang sarat dengan masalah-masalah sosial kemasyarakatan seperti kemiskinan,

® Beliau adalah Mantan ketua Persekutuan Gereja-Gereja di Tanah Papua periode tahun 2010-2012 dan
mantan Ketua Sinode GIDI

* Widi Artanto, Menjadi Gereja Misioner Dalam Konteks Indonesia, h. 9



kesenjangan sosial antara penduduk pribumi dan non pribumi, pelanggaran HAM, dan
masalah separatis yang bergerak untuk memperjuangkan kemerdekaan bangsa Papua

secara politis belum menjadi perhatian Gereja.

David J. Bosch mengemukakan 6 (enam) faktor yang mendorong terjadinya krisis misi,
salah satunya adalah bahwa dunia tidak dapat lagi dibagi menjadi wilayah-wilayah
“Kristen” dan “non Kristen” yang dipisahkan oleh lautan. Sekarang ini kita hidup dalam
dunia yang secara keagamaan pluralistik, di mana orang Kristen, Islam, Hindu, Budha dan
para penganut agama yang lain saling berjumpa setiap hari>. Fenomena ini sedang terjadi
di Papua saat ini. Dahulu Papua dapat dikatakan sebagai “wilayah Kristen” karena
sebagian besar penduduknya beragama Kristen. Namun seiring perkembangan jaman dan

kemajuan teknologi dan sarana transportasi, konteks Papua@menjadi pluralistik. Ada

beberapa agama di Papua yakni agama Islam, Hindu a, dan agama Islam

menjadi agama yang perkembangannya cukup pesat.
Masalah-masalah yang muncul di atas pahwa misi yang dilakukan oleh

pertumbuhan rohani warga ger

semarak dengan kegiata

mencapai 1 juta jiwa. Karena itu program penginjilan untuk menambah jumlah warga

gereja baru menjadi prioritas utama yang harus dilakukan di tingkat Sinode sampai ke

jemaat-jemaat.

Ketakutan akan berkurangnya warga GKI di tanah Papua yang sampai saat ini berjumlah
kurang lebih 800.000 jiwa berdampak pula pada keputusan sidang sinode GKI di tanah
Papua. Pada bidang Koinonia, program yang ditetapkan lebih menekankan aspek

penguatan lembaga gerejawi dan pengamanan aturan GKI dan sama sekali tidak

® David J. Bosch, Transformasi Misi Kristen : Sejarah Teologi Misi Yang Mengubah Dan Berubah, (Terj.),
(Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2006) h. 4



menyentuh sisi kerja sama antar agama dan denominasi gereja. Sebenarnya program
kerjasama antar gereja juga ada namun lebih pada kerjasama dengan gereja-gereja seazas
dan anggota PGI serta gereja mitra di luar negeri. Demikian halnya, Pada Raker Klasis
GKI Jayapura tahun 2013, Komisi Pekabaran Injil Klasis GKI Jayapura lebih
menitikberatkan programnya pada usaha untuk menjaga warga gereja agar jangan

sampai pindah ke aliran gereja atau agama lainnya.

Situasi yang demikian menunjukkan bahwa GIDI dan GKI di tanah Papua masih kurang
serius berjuang untuk mengatasi masalah-masalah kemiskinan, keterbelakangan,
ketidakadilan dan ketertindasan yang sedang terjadi di Papua. Sikap eksklusif yang

berkembang dalam masing-masing gereja masih kental terlih&) Pemikiran yang muncul :

“mereka yang di luar kita selalu dilihat bukan bagian dari “misi yang gereja kita

jalankan lebih baik dari gereja yang lain”.
Jelas sekali, bahwa ada jurang yang memig; Ja yang satu dengan yang lain,

sehingga yang satu merasa terasing darfjyang Karenanya dibutuhkan jembatan

menjadi jembatan yang m gereja yang satu dengan yang lain. Namun hal

ini tentu tidaklah mudak hnya bukan soal praktis, melainkan soal teologis
bahwa Kita tidak bisa lagi menghadapi dan menjawab

sendiri-sendiri mysaga Zigh dalam masyarakat. Namun, pemikiran teologis gereja-

kebersamaan yang solid dan utuh.®

B. PERTANYAAN PENELITIAN

Dari latar belakang di atas, penulis mengajukan pertanyaan penelitian sebagai
berikut :
1. Bagaimana perbedaan mendasar pandangan teologi misi GIDI dan GKI di tanah

Papua?

® Sostenes Sumihe, “Memahami Injil Dan Misi Gereja Secara Baru” dalam Misi Holitik Masa Kini,
(Jayapura: Program Pasca Sarjana STT GKI 1.S. Kijne, 2006) h. 61



2. Bagaimana peran GIDI dan GKI di Tanah Papua dalam mengatasi konflik antara
orang Papua di Pegunungan dan orang Papua di Pesisir pantai serta mengupayakan
kesejahteraan hidup masyarakat di Tanah Papua?

3. Bagaimana perjumpaan ini dipahami dalam rangka melakukan misi GIDI dan GKI

di Tanah Papua di masa depan?

C. BATASAN PENELITIAN

Penulis membatasi permasalahan dalam konteks jemaat GIDI dan Gereja Kristen Injili di
Tanah Papua (GKI di TP) yang berada di kota Jayapura dan di tambah dengan penelitian
| dan GKI di TP di kota
IDI Efata dan 1 (satu)

erharap memperoleh

pada tingkat Sinode. Penulis tidak meneliti semua jemaat

Jayapura, tetapi akan dibatasi pada 2 (dua) jemaat yaknig

jemaat GKI Getsemani yang saling berdekatan. D,

pemahaman yang utuh tentang perbedaan misi i dijalankan dan bagaimana

mewujudkan sebuah diskursus misi antara Papua dan GIDI.

D. TUJUAN PENELITIAN
Berdasarkan permasalahan di ateiy, mat i tujuan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai
berikut :

1. Menemukan mijsi dikembangkan oleh GIDI dan GKI di Tanah

Papua.

2. Menemuka g GKI di Tanah Papua dan GIDI dalam rangka mengurangi
konflik antara

3. Penelitian ini diharapkan menjadi sumbangan pemikiran bagi Gereja-Gereja di
Papua, khususnya GIDI dan GKI Di Tanah Papua dalam upaya mengembangkan
misi bersama yang mampu menjawab masalah-masalah sosial kemasyarakatan di
Tanah Papua.

4. Memberi sumbangan penting bagi gereja-gereja di Tanah Papua  untuk

mengembangkan konsep misinya.

E. JUDUL
Dengan mengacu pada masalah di atas, penulis mengajukan judul untuk penelitian tesis

ini yaitu :



Menuju Misi Bersama Gereja Injili Di Indonesia (GIDI) Dan
Gereja Kristen Injili (GKI) Di Tanah Papua

F. KERANGKA TEORI

Ada beberapa teori yang digunakan dalam rangka membantu penjabaran tesis ini. Salah
satunya adalah pandangan E. G. Singgih’ bahwa Misi Gereja haruslah misi yang bersifat
menyeluruh (holistik). Misi yang bersangkut paut dengan keterlibatan sosial. Misi gereja
tidaklah dipahami sebagai serangan yang membebaskan seseorang dari konteks sosial
budayanya tetapi misi gereja justru berinteraksi dengan konteks budaya setempat dan

memperbarui tetapi tidak menghapus kebudayaan setempat i€\ Menurutnya, pembedaan

misi dari evangelisasi berdasarkan wilayah dan obyek ti dajt kita pertahankan lagi.
Karena pandangan ini berasal dari “zaman misio

yang waktu itu dianggap sebagai “daerah Kristg idaerah-daerah atau benua-

memberlakukan Injil dan misi gereja ialah kegagalan gereja-gereja mewujudkan

keesaannya sebagai tubuh Kristus dalam sebuah misi bersama. Hanya ada satu Injil yang
diwartakan gereja-gereja, yang dijalankan secara bersama pula. Maka semestinya ada misi

bersama gereja-gereja di Papua, yang dijalankan secara bersama pula.

Misi bersama yang hendak dilakukan oleh Gereja-Gereja di Papua haruslah berangkat dari

realitas atau konteks Papua yang selama ini diabaikan. Andreas Yewangoe yang

" Emanuel Gerrit Singgih, Berteologi dalam Konteks: Pemikiran-Pemikiran Mengenai Kontekstualisasi
Teologi di Indonesia, (Jakarta-Yogyakarta: BPK Gunung Mulia dan Kanisius, 2000) h. 163



mengikuti pandangan Pieris menggambarkan dua realitas Asia yang di satu pihak terdapat
kepelbagaian agama, dan di lain pihak terdapat kemiskinan. Gereja di Asiapun, selama
berabad-abad belum memiliki teologinya sendiri, walaupun budaya-budayanya sarat
dengan acuan teologi. Teologi Asia masih terperangkap di antara dua “teologi” yang
memilki ciri Barat, yakni teologi Eropa Klasik dan teologi Amerika Latin, yang
dampaknya juga dirasakan dalam kalangan teologis tertentu. Karenanya bagi orang Asia
diperlukan metode yang tepat untuk berteologi secara baru menurut konteks Asia sendiri®
Yewangoe mengkualifikasikan kemiskinan menjadi kemiskinan dan penderitaan.
Meskipun orang miskin menderita, tetapi orang yang menderita belum tentu miskin.*

Dalam konteks Papua, tidak hanya kepelbagaian agama kemiskinan, tetapi juga

kepelbagaian suku bangsa dan bahasa di Papua yan ya mencapai 271 dan
ditambah dengan suku bangsa lainnya di Indonesi

Papua. Kepelbagaian di atas tentunya sanga adap konflik baik antar

Dalam rangka pencarian tuk dan'emahaman baru tentang misi bersama itu, maka
dalam tulisan ini akanggs

dari Theo Sundey

b andronsep “konvivenz” dan teologi (misi) interkultural

wivenz memiliki pengertian dasar tentang “hidup bersama”
dalam hubunganitya
Amerika Latin. The

idup bertetangga di wilayah-wilayah (barrios) kota-kota
eier menyimpulkannya menjadi 3 karakter penting : yakni
Gotong royong, belajar dan perayaan. Istilah di atas juga menunjukkan tentang
pengalaman hidup bersama, di mana masing-masing bukan saja meyakinkan orang lain
tetapi juga pada akhirnya mampu menghasilkan sebuah ikatan kebersamaan dengan yang
lain. Berdasarkan asal usul istilah dan gambaran “sitz im leben”-nya maka Theo
Sundermeier memunculkan empat perspektif tentang misi : (1) Missio Dei berarti bahwa
TUHAN tidak hanya mengarahkan Diri-Nya pada Gereja, melainkan perhatian-Nya

terarah pada dunia. (2) Gereja tidak bermakna untuk dirinya sendiri. Dibandingkan

® Aloysius Pieris, “Menuju Teologi Pembebasan Asia”, dalam “Teologi Kristen Asia”, Douglas J. Elwood,
(Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2006) h. 263-264

WE G. Singgih, Adakah Tempat Baginya di Asia? Statistik dan Penentuan Lokasi Christendom, Gema
Teologi, Vol. 32 No. 1, (April 2008) p. 37
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dengan dunia, maka Gereja berada pada posisi kedua setelah dunia. Dunia mendapatkan
perhatian dan kasih Allah. (3) Tugas Gereja bukanlah untuk menentukan sejarah,
melainkan melakukan sesuatu dalam kerangka harapan. Misi Gereja adalah untuk ikut
serta memenuhi dunia dengan harapan-harapan. (4) Gereja seharusnya tidak berorientasi
pada pencarian orang-orang yang dianggap kafir untuk ditobatkan menjadi Kristen,

melainkan harus menampilkan sebuah aksi bersama (untuk ) dunia.

Tujuan misi menurut Theo Sundermeier sebenarnya adalah konvivenz. Untuk sampai ke
pemahaman itu dibutuhkan hermeneutik interkultural. Hanya dengan mendengar dan
mempertimbangkan perspektif-perspektif lain yang berbedalah maka akan ada
kemungkinan lebih baik dalam memahami kitab suci. Dengan@aendengar bersama berarti
ada proses berbagi sudut pandang yang berbeda yang ke i

G. HIPOTESIS
Perbedaan Gereja Injili di Indonesia (G Chreja Kristen Injili di Tanah Papua
(GKI di TP) seharusnya me ah diskursus misi yang akan

memampukan Gereja untuk i arakat. Oleh karenanya perlu dibuat

i dilakukan dengan metode wawancara mendalam kepada
sejumlah informan guna mendapat data-data yang diperlukan. Pendekatan yang dilakukan
adalah pendekatan kualitatif berdasarkan pelaksanaan misi yang dilakukan baik oleh GIDI
maupun GKI di Tanah Papua. Metode ini dapat digunakan untuk mempelajari, membuka
dan mengerti apa yang terjadi di belakang setiap fenomena yang baru sedikit diketahui.
Untuk menunjang penelitian, penulis melakukan studi literatur yang didapat melalui
buku-buku terkait dengan penelitian ini. Studi literatur digunakan untuk mendefinisikan
variabel baik secara konseptual maupun operasional penelitian serta melihat hubungan

antar variabel yang diteliti dengan teori pendukungnya. Tulisan berupa makalah, seminar,

1 Djoko Prasetyo A. W, “Konvivenz” dan Theologia Interkultural Menurut Theo Sundermeier”, Gema
Teologi, Vol 32, No. 1, (April 2008), p. 101-103
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hasil studi/pembinaan gerejawi, dokumen-dokumen gerejawi dan berbagai sumber yang

relevan di internet akan digunakan untuk mendukung penelitian ini.

Dalam menunjang kelengkapan penulisan ini, penulis menggunakan metodologi
kualitatif. Tujuannya adalah untuk menghasilkan pemahaman teologis mengenai misi
bersama GIDI dan GKI di Tanah Papua dengan menggali, mendeskripsikan dan
menafsirkan kembali dasar-dasar pemahaman teologis misiologis yang selama ini
dipahami oleh GIDI dan GKI di Tanah papua.

1.2.  Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah kota Jayapura

1.3.  Pengumpulan Data

Penulis melakukan pengumpulan data melfuti peni

nall Papua, Kantor GIDI Efata di Jayapura dan
ra. Subyek penelitian adalah Pendeta Jemaat baik
ata, Anggota Jemaatnya, Pengurus Unsur atau Komisi dan

ereja di Papua (PGGP) serta tokoh masyarakat.

I. SISTEMATIKA PENULISAN

Karya tulis ini akan disusun dengan sistematika sebagai berikut :

BAB | : PENDAHULUAN

Bab ini memaparkan latar belakang penulisan, perumusan masalah, Hipotesis, Judul,

Tujuan penulisan, Landasan teori, Metodologi dan Sistematika

12 John Mansford Prior, Meneliti Jemaat, Pedoman Partisipatoris, (Jakarta: Rasindo, 1997) h. 247.
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BAB Il :  GEREJA INJILI DI INDONESIA DAN GEREJA KRISTEN INJILI DI
TANAH PAPUA

Bab ini akan memaparkan konteks Papua dan kota Jayapura secara umum, Sinode GIDI
dan GKI di Tanah Papua, dan secara khusus konteks jemaat GIDI Efata dan Jemaat GKI
Getsemani Jayapura. Visi dan misinya, program-program kegiatan, pola organisasi dan

pola misi yang dilaksanakan selama ini.

Bab ini juga berisi pemahaman, pendapat para pimpinan gereja GKI di Tanah Papua dan
GIDI, warga jemaatnya dan Pimpinan Persekutuan Gereja-Gereja di Papua tentang

pelaksanaan misi dalam gereja-gereja di Tanah Papua, merfianalisa dengan teori misi

“interkultural” serta teologi kontekstual, melihat keses
yang muncul untuk memperlihatkan pergumulan da

BAB Il : MISI INTERKULTURAL D¢ CAITEKS PAPUA

Bab ini akan memaparkan suatu te Rultural yang akan menjadi dasar bagi
usaha untuk membangun pemahaian
dan GIDI

i yang relevan di antara GKI di Tanah Papua

BAB IV :IM SI MISI INTERKULTURAL DALAM KONTEKS

PAP IDI DAN GKI DI TANAH PAPUA)

Bab ini akan memaparkan implikasi misi interkultural bagi kehidupan gereja dan

membangun masyarakat Papua yang sejahtera serta implementasi-implementasinya.

BAB V : KESIMPULAN DAN PENUTUP

Berisi kesimpulan dari keseluruhan penelitian bersama relevansi dan saran sesuai dengan

konteks yang telah didalami bagi gereja, juga bagi lingkungan akademisi teologi.
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BAB V
KESIMPULAN DAN PENUTUP

GIDI dan GKI di tanah Papua merupakan dua gereja terbesar di Tanah Papua. Namun
keduanya memiliki perbedaan yang cukup besar, baik dalam hal teologi, pola-pola misi
dan latar belakang budaya warga gerejanya. Perbedaan itu berimbas pada pelayanan
gereja yang hanya terbatas pada warga jemaat sendiri. Keduanya pun tidak memiliki

hubungan kerja sama dalam menjawab pergumulan Papua saat ini.

GIDI dan GKI di TP berhadapan langsung dengan konteks Papua saat ini yang sangat
majemuk baik dari sisi budaya, agama dan denominasi gereja. Dari sisi Budaya, di Papua

hidup dan berkembang 271 suku dengan bahasa masing-masif)g, ditambah pula dengan

suku-suku dari luar Papua yang hidup bersama pendudu Dari sisi agama, telah

hidup dan berkembang agama Kristen baik Proté daiy Katoiik, Islam, Hindu dan
Budha dan agama-agama suku. Di dalam , terdapat 44 denominasi

gereja, dengan warna telogi yang berbeda;be

atas sebagai propinsi termiskin, dan tentu hal ini
sangat ironis karena Pagua salah satu propinsi di Indonsia dengan kekayaan
sisi sosial budaya, kemajemukan budaya dan suku di Tanah

an terhadap konflik. Bahkan beberapa kali terjadi konflik

pesisir Pantai dan Pegunungan, lama kelamaan mengakibatkan munculnya istilah “orang
Pantai” dan “orang Gunung”. Pembagian ini merambah masuk pada bidang pemerintahan
dan kemudian masuk pula ke dalam Gereja. Sebagai contoh, GIDI dianggap sebagai
gereja “orang Gunung” dan GKI di TP merupakan gereja “orang Pantai” ditambah pula

dengan orang non Papua.

Persoalan-persoalan lain yang muncul di Papua adalah persoalan HAM, Ketidakadilan,
Kesenjangan sosial antara orang Papua dan non Papua, persoalan kesehatan dan fasilitas
pendidikan yang sangat tidak memadai bahkan kerusakan lingkungan hidup yang semakin

parah.
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Denominasi gereja yang sangat banyak di Papua ternyata tidak mampu berbuat apa-apa.
GIDI dan GKI di TP sebagai dua gereja besar di TP Papua belum mampu menunujukkan
perannya dalam mengatasi persoalan-persoalan tersebut. Peran gereja baru sebatas seruan-
seruan pastoral tanpa diikuti oleh tindakan nyata. Masing-masing gereja hanya mengurusi
pelayanan “ke dalam” gereja mereka sendiri dan belum berani menyuarakan suara
kenabiannya. Kalaupun ada Persekutuan Gereja-gereja di Papua (PGGP), forum ini pun
belum maksimal dalam melaksanakan fungsinya dalam menghimpun gereja-gereja di
Tanah Papua.

Ada beberapa hal yang menjadi penyebab tidak adanya kerja sama antara GKI di TP dan
GIDI. Yang pertama adanya perbedaan teologi dan corak misi, GKI di TP memiliki corak

misi yang ekumenikal, ciri-ciri Teologi misi ekumenikal Asia dibangun dengan

ekumenikal berangkat dari pengalaman kontels S kultural dan religius yang
konkrit (teologi kontekstual), sedang ka asberangkat langsung dari konteks
Alkitab. Bertalian dengan teologi siste umenikal mengutamakan dimensi
sosial dari karya penyelamat evangelikal mengutamakan dimensi

individual penebusan Kristus.

Perbedaan lainnya ada tar Bffakang budaya warga gereja GIDI dan GKI di TP.

Warga GIDI umugin penduduk Papua di Pegunungan, sedangkan warga GKI di

TP adalah pendufiuk pesisir Pantai. Konflik antara “orang gunung” dan “orang
Pantai” yang sering i giemakin memperlebar perbedaan kedua gereja ini. Sehingga
menyebabkan tidak ada kerjasama antar kedua gereja ini baik di tingkat sinode dan

sampai ke jemaat-jemaatnya.

Konsep Misi dan Misiologi tidak hanya sekedar memiliki pengertian secara etimologis,
tetapi telah memiliki bermacam-macam modifikasi pengertian dan makna sepanjang
sejarah karya misi gereja. Kata misi memuat bermacam-macam pengertian dan konotasi.
Macam-macam tafsiran terhadap istilah ini telah terbukti mempengaruhi pelaksanaan

tugas misioner gereja di dalam dunia.

Secara khusus di Tanah Papua, konsep misi yang dijalankan oleh gereja-gereja di Papua
yang selama ini berbeda satu dengan lainnya juga akibat dari pemahaman yang

bermacam-macam tentang misi Yesus Kristus yang satu dan sama.
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Dasar Alkitabiah tentang misi dan pengutusan dalam matius 28:18-20 yang lebih
menekankan “kristenisasi” haruslah dipahami secara baru. Di sini kita dapat meraba
sesuatu yang komprehensif, yang holistis dalam pemberitaan Yesus dan para murid. Hal
ihwal tentang perintah Yesus “apa yang kuperintahkan kepadamu” dapat juga kita lihat
dalam ringkasan Taurat yang terdapat dalam Matius 22:37-40, bahwa kasih kepada Allah
harus selalu dibarengi dengan kasih kepada sesama manusia. Yang vertikal tidak bisa

tanpa yang horizontal, dan begitu sebaliknya.

Selain Injil Matius, dalam Injil Yohanes Tuhan Yesus menyampaikan tentang pengutusan
dalam bentuk lain, seperti yang terdapat dalam Injil Yohanes 17:21, “Supaya mereka
menjadi satu, sama seperti Engkau ya Bapa, di dalam Aku dan Aku di dalam Engkau,
agar mereka juga di dalam Kita, supaya dunia percaya, bahwangkaulah yang mengutus

an GKI di TP dalam

Aku”. Injil Yohanes 17 ini menjadi dasar pengutusan b

melaksanakan misinya.

Misi yang dikembangkan dalam tulisay h misi “interkultural”. Istilah

“interkultural” yang dipakai sebagai kalf yanG@gnengiuti kata teologi, muncul pertama
oleh teolog-teolog katolik. Seca a Volker Kuster memberikan definisi Teologi
interkultural adalah Teologg berurusan dengan interaksi antara iman Kristen

dan kepelbagaian aga ana ia sendiri terlibat.

Misi yang me n memerdekakan bagi semua orang, tentu dapat pula
dipahami sebaga angun kehidupan bersama yang diwarnai persaudaraan
sejati, keadilan, so dan keberpihakan pada yang miskin dan lemah. Sehingga
dapat dibayangkan alangkah indahnya perjuangan untuk kesejahteraan masyarakat di
Tanah Papua dilakukan secara bersama-sama dan bergotong royong oleh gereja-gereja
sebagai sebuah misi interkultural di tengah-tengah masyarakat. Dalam misi ini masyarakat
tidak hanya menjadi penonton saja tetapi masyarakat pun akan terlibat dalam sebuah
ikatan kebersamaan yang oleh Theo Sundermeier disebut sebagai KONVIVENZ (karena
hidup itu adalah hidup bersama (living together) maka harus ada solidaritas di mana ada
kesediaan untuk saling meringankan beban) maka misi itu merupakan panggilan hidup
dengan yang lain untuk bergotong royong, saling belajar dan merayakan hidup bersama-
sama di dunia ini. Konsep inilah yang ditawarkan bagi GIDI dan GKI di Tanah Papua

dalam rangka misi bersama. Konsep ini digali juga dari nilai-nilai “hidup bersama” Silimo
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dan Kayamyam yang sudah sejak lama hidup dalam budaya orang “Gunung” dan orang
“Pantai” di Tanah Papua. Konsep “Papua Tanah Damai” yang dimunculkan dalam rangka
menjawab pergumulan Papua haruslah di dahului dengan usaha menghidupkan kembali
“pola hidup” bersama yang telah ada dalam masyarakat adat Papua. Sekaligus pula
menjadi titik temu bagi GIDI dan GKI di TP untuk melaksanakan misi Allah di tanah

Papua.

Dalam rangka mengembangkan “hidup bersama” untuk mewujudkan “Papua Tanah
Damai” perlulah kita melihat ciri-ciri misi yang dibutuhkan dalam konteks Papua: Misi

kontekstual, misi yang membebaskan, misi yang memberdayakan dan misi rekonsiliasi.

Dalam misi kontekstual, misi gereja haruslah misi yang bef@ifat menyeluruh (holistik)

hubungan yang akrab dengan A elah memulihkan kembali “kemanusiaan kita”.
Itu berarti kita pada gilirangya menjag, sarana mengadakan rekonsiliasi di tengah-tengah
masyarakat kita.

Dalam setiap imgleg isi, harus ada partisipasi bersama seluruh umat di Tanah

Papua. Tentunya 35i sgiuruh warga GIDI dan GKI di TP dalam misi bersama ini
akan juga mendorong a gereja dari denominasi gereja yang lainnya untuk ikut serta
dalam misi bersama dalam konteks Papua. Nilai-nilai “hidup bersama” yang berakar
dalam budaya lokal Papua senantiasa dihidupi kembali dalam rangka misi bersama bagi

terwujudnya Papua yang penuh damai di tengah keberagamannya.

Konsep dan pemahaman tentang misi interkultural yang sudah dipaparkan dalam tulisan
ini menunjukkan apa artinya misi interkultural dan bagaimana usaha membangun misi
interkultural GIDI dan GKI dalam konteks Papua. Namun nampak jelas bahwa konsep
dan pemahaman itu bersifat dinamis dalam arti bukan sesuatu yang baku dan tertutup.
GIDI dan GKI di tanah Papua bersama-sama dengan denominasi gereja lainnya di Tanah
Papua harus terus menerus berjuang menjadi Gereja yang mau dan mampu terlibat dalam

implementasi misi Allah. Proses itu belum selesai. Pada akhirnya, Pemahaman mengenai
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misi interkultural GIDI dan GKI di TP dalam konteks Papua juga terbuka untuk

dievaluasi dan direvisi.
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